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Abstrak

Tujuan berkomunikasi tidah hanya untuk bertukar informasi tetapi juga untuk menjaga hubungan
dengan orang lain. Oleh karena itu, penting bagi penutur menjaga citra diri untuk tidak melukai perasaan
orang lain. Salah satu tuturan yang dapat melukai harga diri lawan tutur adalah kalimat imperatif. Oleh
karena itu, diperlukan suatu strategi kesantunan agar maksud tuturan imperatif dapat tersampaikan dengan
baik tanpa melukai harga diri lawan tutur. Terdapat tiga permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini,
yaitu bagaimana bentuk tuturan imperatif langsung, bagaimana fungsi tuturan imperatif langsung,dan
bagaimana strategi kesantunan tuturaan imperatif langsung dalam drama goji kara kuji made. Data yang
ditemukan sebanyak 181 data, yakni : ungkapan perintah memiliki bentuk kalimat ~nasai, ~te, ~e/ro.
Ungkapan permintaan memiliki bentuk kalimat ~tekudasai,~tekure,dan~kudasai. Ungkapan permohonan
memiliki bentuk kalimat ~tekudasai dan ~kudasai. Ungkapan larangan memiliki bentuk kalimat
~naidekusai. Ungkapan ajakan memiliki bentuk kalimat ~mashoo,~ou/yoo, ~masenka.Strategi Kesantunan
berbahasa yang digunakan untukmengungkapkan imperatif terbagi menjadi dua, yaitu strategi kesantunan
positif terdapat empat sub strategi yang digunakan yaitu memperhatikan lawan tutur, mencari persetujuan,
peserta lawan tutur berada dalam sebuah aktivitas yang sama, dan memberikan simpati kepada lawan tutur.
Sedangkan untuk strategi kesantunan negatif terdapat lima sub strategi yang ditemukan yaitu permintaan
secara tidak langsung konvensional, bersikap pesimis, meminimalkan unsur paksaan,memberi
penghormatan dengan membuat perbedaan posisi dengan lawan tutur, dan membedakan/ mengakhiri
kalimat dengan kata benda.

Kata Kunci: tindak tutur imperatif langsung, strategi kesantunan, strategi kesantunan positif, strategi
kesantunan negatif.
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PENDAHULUAN

Bahasa yang digunakan manusia sebagai alat
komunikasi bukanlah bahasa yang statis, tetapi bahasa
yang selalu berkembang sesuai kebutuhan manusia
sebagai penggunannya.Hal itulah yang mendorong suatu
bahasa tidak hanya sudut struktural saja, melainkan harus
dikaitkan dengan aspek-aspek diluar bahasa. Salah satu
kajian yang mampu mengakomodasi aspek-aspek diluar
bahasa adalah pragmatik. Sedangkan dalam satuan
bahasa terkecil yang digunakan untuk berkomunikasi
adalah kalimat. Kalimat imperatif adalah kalimat yang
berfungsi memerintahkan lawan bicara untuk melakukan
yang diminta atau diinginkan oleh pembicara. Menurut
Rahardi (2005:79). Kalimat imperatif dapat berkisar
antara suruhan yang keras atau kasar sampai dengan
permohonan yang sangat halus atau santun. Dalam
penyampaian  kalimat imperatif langsung dalam
kehidupan sehari-hari perlu menggunakan suatu strategi
agar penyampain kepada lawan tutur tidak menimbulkan
sebuah kesalah pahaman.

Kesantunan sendiri  juga diperlukan Kketika
berkomunikasi menggunakan tuutran imperatif langsung
untuk menciptakan suatu kondisi yang baik antara
penutur dan lawan tutur. Strategi kesantunan digunakan
oleh penutur untuk menghindari tindak pengancaman
terhadap muka lawan tutur (Brown dan Levinson, 1987:
60). Kesantunan muncul karena dilatarbelakangi sebuah
tindakan yang dapat mengancam muka orang lain.
Sehubungan  dengan itu  penutur  seharusnya
menggunakan strategi  kesantunan tertentu untuk
mengurangi resiko atau akibat kurang menyenangkan
dari tuturannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan,
maka dapat diambil tiga rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana bentuk tuturan
imperatif langsung dalam drama [525 9 FE CJ
Goji kara kuji made karya Miki Aihara ; (2) Bagaimana
fungsi tuturan imperatif langsung; (3) Bagaimana strategi
kesantunantuturan imperatif langsung yang digunakan.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi pembelajaran bidang pragmatik
khususnya startegi kesantunan dalam bahasa Jepang
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
pemahaman pragmatik sehingga menambah wawasan
pemahaman pragmatik sehingga dapat dijadikan referensi
bacaan. Selain itu mendorong lebih banyak penelitian
bahasa Jepang.

Pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang
mempelajari  hubungan antara konteks dan makna.
Menurut Yule (2006:3) berpendapat bahwa pragmatik
adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh

penutur (penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar
(pembaca). Levinson (dalam Rahardi, 2005:12) juga
menyatakan bahwa pragmatik merupakan kajian ilmu
yang mempelajari relasi-relasi antar bahasa dengan
konteks tuturan.

Mey (dalam Nadar, 2009:3-4) sebagai situasi
lingkungan dalam arti luas yang memungkinkan peserta
pertuturan untuk dapat berinteraksi, dan yang membuat
mereka dapat dipahami. Dalam situasi tersebut banyak
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Hymes
dalam Rustono (1999:20) menjelaskan bahwa factor-
faktor peristiwa tutur berjumlah delapan: (1) setting atau
scene (2) participant (3) end (4) act (5) key (6)
instrument (7) norm (8) genre Tindak tutur memiliki
kaitan erat dengan peristiwa tutur. Dalam memahami
tindak tutur, konteks tindak tutur sangat memengaruhi
inteprestasi tindak tutur oleh pembicara maupun lawan
bicara.Tindak tutur dibagi menjadi tuturan langsung dan
tuturan tidak langsung.Misalnya, (1) X = “kirimkan surat
ini segera! “Pada contoh di atas sang Ayah memerintah
anaknya untuk mengirimkan surat, dengan menggunakan
ungkapan perintah. Sedangkan tindak tutur tidak
langsung adalah tuturan yang berbeda dengan modus
kalimatnya, maka maksud dari tindak tutur ini dapat
beragam, dan bergantung pada konteksnya (Nadar,
2009:19). (2) Y= “Banyak tikus lho” Maka secara tidak
langsung ibu tersebut memerintah kepada pembantunya
agar makanan yang tidak diperlukan lagi tidak dibiarkan
di meja makan.

Menurut Nitta (1991: 230) menjabarkan tentang
bentuk imperatif dalam bahasa Jepang, yaitu : Perintah (
i+ 72 S W), (B~ A), (#hFi~T), Permintaan (
g~ < +72 3 V), (B+EhE + < 7Z2S 1), Larangan (
HIFA~72WN T EEWY), (FFA~7) , Ajakan (EhF~
FLx92), (BFa~Fk> /& 9),, (@E~72n E)
7~ F & A 7)»). Sedangkan menurut pendapat Fanani
(2011), yaitu permintaan (5 x - & P> TL 7S WY),
rekomendasi ($11772 72 IZFME R TR N 72 W
), perintah (& HITJEFE DO~V h 2B LD ZEWN
). Selain itu Menurut Rahardi (2005:79), tuturan imperatif
bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan berdasarkan
fungsinya menjadi 5 macam, yaitu imperatif perintah,
permintaan, permohonan, larangan, dan ajakan.

Brown dan Levinson (dalam Nadar, 43-46)
menawarkan strategi-strategi kesantunan berikut untuk
tindakan penyelamatan wajah positif lawan tutur, yaitu :
memberikan perhatian khusus kepada lawan tutur,
melebih-lebihkan persetujuan, minat, dan simpati kepada
lawan tutur, meningkatkan rasa tertarik terhadap lawan
tutur, menggunakan penanda yang menunjukkan jati diri
atau kelompok, mencari persetujuan dengan lawan tutur,
menghindari  ketidaksetujuan dengan lawan tutur,
penegasan pemahaman, gurauan, membuat persepsi
bahwa penutur mengetahui keinginan lawan tutur,
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penawaran janji, bersikap optimis, peserta lawan tuturan
berada dalam sebuah aktivitas yang sama memberi atau
menanyakan alasan, asumsi atau penegasan terhadap
hubungan timbal balik, memberikan simpati kepada
lawan tutur. Sedangkan strategi kesantunan strategi-
strategi kesantunan berikut untuk tindakan penyelamatan
wajah negatif lawan tutur, yaitu : ungkapan secara tidak
langsung konvensional, menggunakan bentuk pertanyaan
dengan partikel tertentu, bersikap pesimis, meminimalkan
unsur paksaan, memberi penghormatan, membuat
perbedaan posisi dengan lawan tutur, permohonan maaf,
jangan menyebutkan penutur dan lawan tutur,
menggunakan tindakan mengancam muka sebagai aturan
umum, nominalkan pernyataan , pembuatan atau
penyangkalan hutang.

Menurut Ponfei (dalam Elita, 2016:02) sebuah
ungkapan mengandung hairyou (pertimbangan) dalam
berkomunikasi bila mengandung dua faktor penting
dalam ungkapan yang digunakan yaitu: (1)#8=F .0 035
720 (tidak melukai perasaan mita tutur), (2)fHFD4F
F LWHIS % 5 2 5 (memberikan kesan baik kepada
mitra tutur).

METODE

Penelitian merupakan suatu proses untuk
menemukan serta menjawab suatu persoalan atau
permasalahan. Penelitian yang dilakukan sebaiknya
menggunakan metode yang sesuai dengan yang
diteliti.Penelitian dilakukan secara sistematis dan
empiris serta memerlukan pemikiran yang kritis
guna menghasilkan suatu kebenaran yang ilmiah.
Menurut Sugiyono (2011:13) mengatakan bahwa
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan
pada angka, dengan pendekatan deskriptif data
dipaparkan sesuai dengan ciri-ciri aslinya.

Metode penelitian merupakan cara penelitian itu akan
dilakukan yang didalamnya mencakup bahan atau materi
penelitian, variable data yang hendak disediakan dan
analisis data (Mahsun, 2007: 72). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskripstif. Dengan
menggunakan metode yang sesuai, peneliti menjadi lebih
mudah dalam menganalisa percakapan serta peristiwa
yang ada pada percakapan yang mengandung tuturan
imperatif langsung , maka dari itu penelitian ini
menggunakan analisis deskripstif kualitatif dengan
mencermati data tuturan tokoh dalam drama Goji kara
kuji made yang mengandung tuturan imperatif langsung
kemudian mendeskripsikan strategi kesantunan positif dan
negatif yang ada dalam drama tersebut.

Mengumpulkan data merupakan langkah yang
penting dalam penelitian karena data tersebut
terdapatinformasi penting yang dibutuhkan
untukmenjawab rumusan masalah. Sudaryanto (1993:
133) mengatakan bahwa terdapat 5 jenis teknik yang
terdapat ada metode simak yaitu teknik dasar, yaiitu
teknik sadap, teknik lanjutan I: teknik simak libat cakap,
teknik I11: teknik redam, dan teknik lanjutan 1V: teknik
catat. Sedangkan dalam penelitian ini teknik yang
digunakan adalah teknik simak bebas cakap dan teknik
catat.

Tujuan dari analisis data adalah untuk
menyederhanakan tabel dan menjelaskan data yang
sistematis ke dalam sederhana sehingga dapat lebih
mudah memahaminya. Tujuan berikutnya adalah untuk
mendapatkan hasil empiris dari penelitian. Menurut
Sugiyono (2011: 245) mengatakan bahwa analisis data
kualitatif bersifat induktif yaitu data yang diperoleh akan
dianalisa kemudian akan dijadikan hipotesis, lalu
pencarian data-data yang lain untuk membentuk suatu
kesimpulan dari semua data yang telah terkumpul.

Dalam  penganalisisan  data, kode-kode  yang
memudahkan pencatatan data yaitu memberikan kode
dengan sumber data, episode dari sumber data serta
waktu  munculnya  tuturan/data  yang  diteliti.
Contohnyapemberian kode:
(Momoe sedang memotret para biksu yang sedang
membersihkan kuil)
Bz : o, TOALRIW,
Momoe: ah, maaf.
T AR TEEL L D,
Junko: ibu Momoe, Ayo pergi!
HiE o, T A
Momoe: maaf.

GKKMO04, (00:04:28-00:04:30)

GKKMO04 00:04:28-00:04:30. GKKM
merupakan singkatan dari Goji Kara Kuji Made menit
dan 04 merupakan episode kemunculan data penelitian
sedangkan 00:04:28-00:04:30 merupakan kode untuk
waktu dimana data ditemukan pada menit tersebut.
Sehingga GKKMO04, 00:04:28-00:04:30 adalah data yang
terdapat pada Goji Kara Kuji Made episode 4 pada menit
ke 00:04:28-00:04:30.

Djajasudarma menyatakan prosedur penelitian
adalah urutan kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu
penelitian (2006:2). Dalam penelitian ini, dilakukan tiga
tahap prosedur penelitian sebagai berikut: (1)
Prapenelitian, berupa menentukan masalah, mengadakan
observasi pustaka, menyusun rancangan penelitian. (2)
Tahap Pelaksanaan, berupa : Telaah pustaka, dimana
peneliti membaca buku-buku linguistik dan pragmatik,
melihat dan mencermati percakapan antar tokoh yang
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berkenaan dengan bentuk-bentuk tuturan perintah
langsung memahami arti keseluruhan dalam kalimat,
menandai kata-kata yang berhubungan dengan penelitian,
pengumpulan data pengklasifikasian data, apakah sudah
sesuai dengan masalah yang ada berdasarkan teori yang
ditemukan. (3) Tahap Penyelesaian, berupa mengolah
data yang sudah diklasifikasikan , menarik kesimpulan
mengenai  bentuk-bentuk tuturan perintah langsung
bahasa Jepang yang terdapat dalam konteks kehidupan
pada drama Goji kara kuji episode 1-10 berdasarkan
strategi kesantunan positif dan negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini,

maka untuk menjawab rumusan masalah yang pertama

telah ditemukan 21 bentuk tuturan perintah langsung:

A. Bentuk dan Fungsi Tuturan Imperatif

1). Fungsi Perintah

a. (FhE+ 72 X 0)

SONEY  : bt SMERICAR D VD72 b
BRSO LAERLR S,
Kalau anda ingin menjadi kepala

kuil (Biksu) menikahlah dengan
Kaori.

(GKKM 09, 00:05:16-00:05:31)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Hoshikawa
Takane berbicara dengan Hoshikawa Hibari (nenek
Takane). Data yang bergaris bawah dan bercetak tebal
pada #& M L 72 & \» merupakan kalimat imperatif
langsung berupa fungsi perintah. Bentuk tuturan (#%45 L
72 ZV) yang berarti “tolong menikahlah” berasal dari
verba (#& 4§ L & 9°) dengan menghilangkan (& ")
kemudian menambahkan (72 &), sehingga menjadi
bentuk imperatif langsung (54§ L 72 ). Bentuk (Bl
+ 72 &) merupakan bentuk imperatif langsung yang
biasa digunakan oleh penutur yang berkedudukan lebih
tinggi kepada lawan tutur yang berkedudukan lebih
rendah.

b. (BhFi~ %, 5)
BpE; B ET M
Tenanglah Junko
(GKKM08,00:19:57-00:19:59)

Tuturan di atas terjadi ketika sedang berada di meja
makan. Data yang bergaris bawah dan bercetak tebal pada
% 757 merupakan tuturan imperatif langsung berupa
fungsi perintah. Tuturan yang diucapkan oleh penutur
tersebut tergolong dalam perintah langsung ragam non
formal. Hal ini dengan adanya tuturan perintah langsung
£ B 7T yang berarti “tenanglah” yang berasal dari (7%

H 75 % F). Bentuk biasa digunakan oleh penutur yang
memiliki hungan akrab dengan lawan tutur.
c. (FhiF~7)

S<HELYwAT

P e+ HIXoLEMNILT,

Tolong tenang !
(GKKMO05, 00:23:30-0:23:32)
Tuturan di atas terjadi ketika Sakuraba Junko sedang
berada di ruang tamu bersama seluruh anggota
keluarganya dan Hoshikawa Takane. Tuturan yang
bergaris bawah dan bercetak tebal pada & X - & #Z
L T merupakan tuturan imperatif langsung berupa
fungsi perintah. Tuturan tersebut mengandung makna
perintah penutur menyuruh seluruh anggota keluarganya
untuk diam. Bentuk tuturan perintah tersebut ditunjukkan
pada kalimat & X - & §7)°Z L T, yang berarti “tolong
tenang!” Tuturan yang diucapkan penutur digunakan
penutur karena lawan tutur adalah keluarganya. Sehingga
penutur menggunakan tuturan imperatif bentuk ragam
non formal, agar terkesan lebih santai.

2). Fungsi Permintaan
a (@FA~T+<7ZEW)
EL»rbizsi
B)lidmsd AR EAT R TV RO 2T
ICWTL7E SV,
Kau tidak perlu ke luar negri. Tolong

tetap berada disisiku.
(GKKMO03,00:01:23-00:01:28)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Hoshikawa
Takane mengatakan yang sebenarnya kepada Sakuraba
Junko bahwa ia yang telah menggagalkan tes pegawai
tetap milik Sakuraba Junko. Tuturan yang bergaris bawah
dan bercetak tebal FADZ (12T < 72 W merupakan
tuturan imperatif langsung berupa fungsi permintaan yang
ditandai dengan bentuk (&Ezi~ T+ < 72 & 1)), Bentuk
tuturan permintaan langsung pada tuturan V\»C < 72 &\
yang berarti “tolong berada” berasal dari verba bentuk (1>
% 97) dengan menghilangkan (Z 7°) lalu merubah dengan
bentuk (B 7] ~ T) dan menambahkan (< 72 & )
sehingga berubah menjadi (V> C < 72 & ). Bentuk (B3
~ T+ < 77 &) merupakan fungsi permintaan yang
halus dan sopan.

b. (@i~ T+< )

ERRZ S Ry
HEHS HEREL—RII==2—I—F~To
<<,
Sakuraba,pergilah bersamaku ke New
York.

(GKKMO04, 00:44:48-00:44:50)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Sakuraba
Junko menemui Kiyomiya Makoto di rooftop.
Tuturanyang bergaris bawah dan bercetak it & —f# (2 =
2 — = — 27 ~47- T< U merupakan tuturan imperatif
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langsung berupa fungsi permintaan yang ditandai dengan
bentuk (@7~ T+ < 41). Bentuk tuturan permintaan
langsung pada tuturan 17> T < 4L yang berarti “ikutlah”
berasal dari verba bentuk ( 1T = ¥ ¥ ) dengan
menghilangkan (& 9°) lalu merubah dengan bentuk(&h7
~ T) dan menambahkan (< #u) sehingga berubah
menjadi (5. T < #v). Bentuk (EhFd ~ T+ < )
merupakan fungsi permintaan, namun ditunjukan kepada
lawan tutur yang memiliki hubungan akrab, sehingga
pengguanaan bentuk imperatif ini jika digunakan dalam
situasi non formal, akan terkesan tidak sopan .
c. (B+EhE+ <723V

1EL b
B 5 HELATWERALBADLLE
SV EHHLA~BEY S EIW,
Tunggu kau tidak salah, silahkan
masuk. Silahkan duduk disini
(GKKMO01, 00:13:03-00:13:05)
Tuturan pada data di atas terjadi ketika Sakuraba
Junko terlihat bingung ketika ia memasuki sebuah
restoran yang katanya telah dipesan oleh orang tuanya,
ternyata yang duduk di meja makan adalah orang yang
berbeda. Tuturan yang bergaris bawah dan bercetak tebal
BADLLTESIW dan £ H6~BED < ZI W
merupakan tuturan imperatif langsung berupa fungsi
permintaan yang ditandai dengan bentuk (35 + Bl + <
72 & V). Bentuk tuturan permintaan langsung pada
tuturan yang 3 A D < 72 &V dan BED < EE 0
berarti “silahkan masuk dan silahkan duduk” berasal dari
verba bentuk (A Y F£ 9°) (M Y £ 7 )dengan
menambahkan 3  bentuk  kalimat awal, lalu
menghilangkan ( &£ ¥ ) kemudian merubah dengan
bentuk (7~ T) dan menambahkan (&hzi~ T+ < 72
X)) sehingga berubah menjadi (A0 TL 72E W),
(BEEY < 72X, Tuturan (BAY TL 72&WY), (BJE
D < 72 &) dalam data di atas mengandung makna
permintaan karena Hoshikawa Takane sebagai penutur
memohon Sakuraba Junko sebagai lawan tutur untuk
masuk ke ruangan tersebut dan duduk dengan
menggunakan intonasi halus.
3) Fungsi Permohonan

a (Bhi~T+< EEW)

ELrblnrh

BIEsE VWA bo CEPETLIEEY,
Ya, Mohon perdengarkan lagi.
(GKKM06,00:10:56-00:10:59)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Hoshikawa
Takane berkumpul dengan keluarga Sakuraba Junko
untuk menjalankan Tuturan yang bergaris bawah dan

bercetak tebal pada & » R ¥ T 72 &0
merupakan imperatif langsug berupa fungsi permohonan.
Hal ini ditandai dengan bentuk (Ehi~ T+ < 72 & W),
Bentuk tuturan permohonan langsung pada % - & B 2»
T < 72 &V yang berarti “tolong perdengarkanlah
lagi” berasal dari verba [&]72>t % 3, dengan mengubah
dalam bentuk (&7~ T)kemudian menambahkan (< 72
X)) sehingga menjadi [ 238 T < 72 &V, Bentuk ()

g ~ T+ < 72 Z ) digunakan untuk menyatakan
permohonan kepada orang yang memiliki hubungan tidak
terlalu akrab dengan lawan tutur dan ditujukan kepada
orang yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi.
b. (B+EE+ < 7ZEW)

FLrbilzni
@b BEHLIEI W,

Mohon tunggu

(GKKMO01, 00:29:46-00:29:50)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Hoshikawa
Takane dan Hoshikawa Hibari sedang berbicara di kamar
Hoshikawa Hibari. Tuturan yang bergaris bawah dan
bercetak tebal pada 5 #f H < 72 & \» merupakan
imperatif langsung berupa fungsi permohonan. Hal ini
ditandai dengan bentuk (35 +@Eh5E -+ < 72 E W), Bentuk
tuturan permohonan langsung pada B¢ 5 < 72 & W
yang berarti “mohon tunggu”berasal dari verba £F 5 % 9
, dengan menambahkan ¥  didepan verba Ilalu
menghilangkan (% 9°) kemudian menambahkan (< 72 &
V) sehingga menjadi 5% 6 < 72 V. Berdasarkan
konteks tuturan di atas, Hoshikawa Takane (penutur)
berkedudukan lebih rendah daripada Hoshikawa Hibari,
karena perbedaan usia. Sehingga Hoshikawa Takane
menggunakan tuturan permohonan bentuk (33 -+ @h7i +
< 72 &) yang terkesan lebih sopan dibandingkan
dengan (BiFi~T+ < 7Z2& )

4) Larangan
a. (BFEA~72 T &)

B IE T P PR L B A BRI L
WTL7Z &,

oleh karena itu, jangan katakan
hal yang samasekali tidak

berhubungan dengan pelajaran.
(GKKM01,00:23:21- 00:23:25)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika kelas Bahasa
Inggris baru dimulai, tuturan yang bergaris bawah dan
bercetak tebal pada %/ L 72\ T< 72 & merupakan
tuturan imperatif langsung berupa fungsi larangan.
Tuturan yang diucapkan mengandung makna penutur
menyuruh lawan tutur untuk tidak melakukan sesuatu.
Bentuk tuturan larangan tersebut ditunjukkan pada L 72
WTL 72 &V, yang berarti “jangan lakukan berasal dari
verba 713 L ¥ 9 dengan menghilangkan bentuk (~ %
97) dan kemudian ditambahkan bentuk (& + 721 C <
72 &), Fungsi larangan bentuk (Ehid+ 7200 T< &0
)digunakan untuk menyatakan larangan dengan halus.
Tuturan yang digunakan Sakuraba Junko merupakan
fungsi larangan yang tergolong sopan, karena pada
percakapan diatas penutur dan lawan tutur memiliki
hubungan antara guru dan murid.
5)Ajakan

a (@F~FELx9)
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PR BTV FHETET TR
RVFELED,
Ayo lakukan dengan tenang hanya
Dengan keluarga kita saja antara

akhir pekan
(GKKMO06, 00:03:28 -00:03:30)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika seluruh
keluarga Sakuraba Junko berkumpul di ruang tamu
bersama  Hoshikawa Takane. Tuturan yang bergaris
bawah dan bercetak tebal pada <V £ L X 9
merupakan bentuk tuturan imperatif langsung berupa
fungsi ajakan. Hal ini ditandai dengan jenis imperatif
langsung bentuk (EhFi~FE L X ) untuk menyatakan
ajakan secara langsung. Bentuk tuturan imperatif
langsung pada data <° Y ¥ L X 9 yang berarti “ayo
lakukan” berasal dari verba (<° Y % 3 ) dengan
menghilangkan bentuk (~ %), lalu mengganti dengan
(~% L x 9), sehingga berubah menjadi (°9 &= L x
9 ). Berdasarkan konteks diatas Ibu Junko sebagai
penutur berbicara kepada Hoshikawa Takane sebagali
lawan tutur, dengan kedudukan Ibu lebih tinggi karena
usianya lebih tua dibandingkan dengan Hoshikawa
Takane.

b. (#F~%k5,/K9)

SLBIEhbLywAZ

14 BE JIE 1 cHD. T I DVDDNNDD,
VRS 5,

Begini, Kapan kapan. Ayo lakukan

lain waktu.

(GKKMO01,00:13:34—00:13:36)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika di ruang ganti
wanita, Sakuraba Junko dan Yamabuchi Momoe. Tuturan
yang bergaris bawah dan bercetak tebal pada pada (V2
75 9) merupakan bentuk tuturan imperatif langsung
berupa fungsi ajakan. Hal ini ditandai dengan jenis
imperatif langsung bentuk (&3 &) 5~ 35 9)) untuk
menyatakan ajakan secara langsung. Bentuk (EhzaIgEhz
~ ¥ 9 ) merupakan tuturan ajakan yang biasanaya
digunakan kepada seseorang yang memiliki hubungan
akrab. Pada konteks yang terdapat pada tuturan diatas
penutur dan lawan tutur merupakan teman  dekat.

Sehingga menggunakan tuturan ajakan bentuk non formal.

c. (Bl ~FEHE D)

KT b T CBIERTLELR?2BL
FE AT EERAN?
Sebentar Ig ulang tahunmu, kan ?jika
berkenan, maukah kau pergi bersama ?
( GKKMO1, 00:26:24—00:26:31)
Tuturan pada data di atas terjadi ketika Junko
bertemu dengan Kimura Arthur di cafeteria ELA (English
Language Academy), Tuturan yang bergaris bawah dan
bercetak tebal & L X JHIE—H#KICITE AN
merupakan imperatif langsung berupa fungsi ajakan
dengan bentuk (7~ % & A7%»). Bentuk tuturan ajakan
langsung pada tuturan — #1297 & A 7%> yang berarti

“maukah pergi bersama?” berasal dari verba 17 & £ 9
menghilangkan bentuk ~ % 4~ kemudian menambahkan
(FHAn>) sehingga berubah menjadi 17X FH A0,

B. STRATEGI KESANTUNAN
1) Strategi Kesantunan Positif .
a.  Memperhatikan lawan bicara

ELmbink
B)llm%E  : BORITHE R ANDEEZEDNTZD
LBWKFBIIR BRI LT, iR T
LTI BERBRIV,
Aku memiliki perasaan yang sama,
melihat seseorang merenggut bibir orang
yang kita sayang di depan mata kita. Tapi,
seseorang bertambah dewasa. Lihatlah aku.
(GKKM 04, 00:27:35-00:27:47)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Hoshikawa
Takane sedang berada di apartemen milik keluarga
Satonaka Yuki. Tuturan yang bergaris bawah dan
bercetak tebal pada A% 572 S\ yang diucapkan oleh
Hoshikawa Takane kepada Satonaka Yuki merupakan
tuturan perintah yang bertujuan agar Satonaka Yuki
melihat sesuatu yang diyakini oleh Takane. Tuturan yang
diucapkan Hoshikawa Takane (penutur) merupakan
wujud dari strategi kesantunan positif dengan sub strategi
memperhatikan lawan bicara (lawan tutur).

b. Mencari persetujuan

S< b HERR _
REE 2 HNTHT,
Cobalah periksa.
S HIEDLHDD 3 N
B BT T L D hve ASAUTOY,

Ya, akan aku periksa
(GKKMO07, 00:29:11-00:29:13)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Sakuraba
Nene membicarakan tentang ramalan horoskop di televisi.
Tuturan yang bergaris bawah dan bercetak tebal yang
dituturkan oleh  Sakuraba Nene dalam Tuturan
merupakan tuturan imperatif perintah bentuk non formal
yang bertujuan untuk menyuruh Sakuraba Mitsuru untuk
mencari tahu tentang horoskop milik Hoshikawa Takane.
Tuturan tersebut merupakan wujud strategi kesantunan
positif dengan sub strategi mencari persetujuan. Dengan
mengungkapkan (X T#C), Sakuraba Nene berusaha
mencari persetujuan ayahnya dengan perintah tersebut.
Penggunaan strategi ini ditandai dengan respon lawan
tutur yang menyetujui keinginan penutur yaitu (F8-~4uiX

UY).
c. Peserta lawan tutur berada dalam sebuah aktivitas
yang sama
ELBIZbLwAZ
BLREIE - 1. EVWTL L. BLATZ S,

Letakkan. Ayo cepat kita pergi.
(GKKM10, 00:45:22 - 00:45:24)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Sakuraba
Junko dan Hoshikawa Takane berada di bandara. Tuturan
yang bergaris bawah dan bercetak tebal yang dituturkan
oleh Sakuraba Junko pada data di atas merupakan tuturan
imperatif yang bertujuan untuk mengajak Hoshikawa
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Takane pergi bersamanya. Tuturan tersebut merupakan
wujud strategi kesantunan positif dengan sub strategi
peserta lawan tutur berada dalam sebuah aktivitas yang
sama. Dengan mengungkapkan (f7-< 172 %), Sakuraba
Junko berusaha melibatkan seluruh Hoshikawa Takane
untuk melakukan suatu aktivitas bersama-sama.

d. Memberikan simpati kepada lawan tutur

EL BltbhbAaDS
B RE it  IRET HENND,
Karena dingin, pakailah
(GKKM10, 00:05:28-00:05:30)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Sakuraba
Mitsuru (ayah Junko) sedang menemui Hoshikawa
Takane di taman saat malam hari. Tuturan yang bergaris
bawah dan bercetak tebal yang dituturkan oleh Sakuraba
Mitsuru pada data 33 merupakan tuturan imperatif yang
bertujuan untuk memberikan simpati kepada lawam tutur.
Tuturan tersebut merupakan wujud strategi kesantunan
posited dengan sub strategi memberikan simpati kepada
lawan tutur. Dengan mengungkapkan ( Z #L 7 <),
Sakuraba Mitsuru berusaha menunjukkan simpati dan
kepeduliannya kepada calon menantunya Hoshikawa
Takane.

2) Strategi Kesantunan Negatif

a. Ungkapan secara tidak langsung konvensional
Lnbizh
TS A RRERTIIEE W,

3 iAye
E )& %E
Junko, lihatlah aku.
(GKKMO07,00:41:40-00:41:43)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Sakuraba
Takane sedang menangis di ruang tamu. Tuturan yang
bergaris bawah dan bercetak tebal pada A% L C< 72 &
\» yang diucapkan oleh Hoshikawa Takane kepada
Sakuraba Junko merupakan. tuturan imperatif berupa
permintaan yang bertujuan untuk membuat Sakuraba
Junko berhenti menangis. Berdasarkan konteks diatas
penutur berusaha mengutarakan pernyataan yang dapat
mengarahkan lawan tutur untuk memahami bahwa
Hoshikawa Takane (penutur) sedang berusaha membuat
Sakuraba Junko berhenti menangis. Dengan penggunaan
bentuk imperatif permintaan yang sopan ini, secara tidak
langsung lawan tutur dapat memahami maksud penutur.

b. Bersikap pesimis

ER R Ry

HEEHS :brol. brol ffo T, ZITH
-,
Tunggu, Tunggu, terimalah.

b9
FAESZ (ZHVIBERERRNL, B HEBV
DORIIBAREN,
Hubungan kita tidak seperti itu. Karena
aku sudah terlambat, pulanglah.
(GKKM 08, 00:15:27-00:15:35)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Mouri
Masako baru saja keluar dari ELA (English Language
Academy. Tuturan yang bergaris bawah dan bercetak

tebal pada & 5 E V2 5 B IR A 7R S0 yang
diucapkan oleh Masako kepada Hachiya merupakan
tuturan perintah. Berdasarkan konteks pada percakapan di
atas penutur bersikap hati-hati dan tidak terlalu optimis
dapat membuat penutur tidak terbebani dengan harapan
dalam tuturan penutur. Ketika Hachiya memberikan
kalung kepada Masako, membuat Masako menunjukkan
rasa pesimisnya melalui tuturan % 9 \» 9 Bf& U % 72\
L.

¢. Meminimalkan unsur paksaan
SL<BHIZbLywAZ
BLEEIE 7 6Bh om0 18R brob bro
Lo T,
Satu menit ya, karena ada kereta. Tunggu
sebentar.
(GKKM02,00:10:17-00:10:19)

Tuturan pada data 40 terjadi ketika Mishima Satoshi
ingin mengajak Sakuraba Junko untuk berbicara. Data 40
yang bergaris bawah dan bercetak tebal pada © X - & £F
- T yang diucapkan oleh Sakuraba Junko kepada
Mishima Satosi merupakan tuturan perintah. Berdasarkan
konteks pada percakapan di atas penutur bersikap hati-hati
agar tidak menyakiti lawan tutur dengan memaksakan
kehendak penutur. Ketika Sakuraba Junko mengatakan
bahwa ia terburu-buru dan tidak ingin berbicara banyak
dengan Mishima Satoshi, membuat Junko mengucapkan
W% | » 5 b 1 4 4. Selanjutnya dengan
meminimalkan unsur paksaan dalam ucapan penutur,
Junko menambahkan & x - & £F- T. Sehingga muka
negatif lawan tutur tercapai karena Junko menjelaskan
bahwa ia sedang mengejar kereta yang akan datang, lalu
memerintahkan lawan tutur untuk menunggu sebentar.

d. Memberi penghormatan, membuat perbedaan
posisi dengan lawan tutur

SLBHIZbLywA
BEEIEF - E5PEBFBEVIRTIEEIN,
Tolong biarkanlah aku membantu.
(GKKMO09, 00:26:28 —00:26:33)

Tuturan pada data di atas terjadi ketika Sakuraba
Junko -berada- di kuil Ikkyouji.- Tuturan yang bergaris
bawah dan bercetak tebal yang dituturkan oleh Sakuraba
Junko pada data 41 merupakan tuturan imperatif
permintaan yang bertujuan untuk memberi penghormatan
atau membedakan posisi dengan lawan tutur. Saat itu
Sakuraba Junko bermaksud untuk meminta kepada
Neenek Takane untuk membantu dalam pertemuan
anggota kuil Ikkyouji. Sehingga ungkapan tersebut
disampakan 3 Fx\ & TL 72 &V yang ditujukan
kepada lawan tutur vyaitu Sakuraba Hibari (nenek
Takane).

Dalam penggunaan 3 pada ¥ F {5\ penutur
menggunakan bentuk sonkeigo yang termasuk dalam
bahasa hormat kepada lawan tutur. Sehingga penutur
menunjukkan rasa hormat dan membedakan posisi antara
penutur dan lawan tutur.
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e. Nominalkan pernyataan

FLnbiznn
BlllmiE - BEbIE. HFSADILEEZDL
SIS DIFRD T IEEVY,
Nenek, tolong jangan panggil Junko
seperti itu.
(GKKMO05,00:31:13-00:31:17)

Tuturan pada di atas terjadi ketika Hohsikawa
Takane dan Hoshikawa Hibari (nenek Takane) sedang
berada di taman bermain. Tuturan yang bergaris bawah
dan bercetak tebal pada i+ ADZ & E2FD L HIT
e 5 D X0 T < 72 &0 yang diucapkan oleh
Hoshikawa Takane merupakan tuturan imperatif yang
bertujuan untuk meminta Hoshikawa Hibari agar tidak
memanggil Junko dengan sebutan yang tidak disukai oleh
Hoshikawa Takane. Berdasarkan konteks  pada
percakapan di atas penutur bersikap menominalkan
pernyataan pada BE5 D X0 T L 72 S W penutur.
Dengan menambahkan partikel @ , pada kata kerja
bentuk biasa -5 maka frase yang mengandung kata
kerja tersebut berubah menjadi frase benda.

Diskusi hasil dari penelitian ini, dari 181 data

penliti mendapatkan hasil untuk menjawab
rumusan masalah pertama dan kedua peneliti
menganalisis sebanyak 43 data, yaitu:fungsi
perintah meliputi bentuk (&7 + % & 13) sebanyak
2data ,(HJi~ 2 / %) sebanyak 2 data ,dan (Ej5i~
) sebanyak 3 data . Fungsi permintaan meliputi
bentuk ()i~ T+ < 7212 )sebanyak 1 data, (Efzl
~ T+ <) sebayak 2 data, dan (& + &5+ < 72 &
) sebanyak 1 data. Fungsi permohonan meliputi
bentuk (#j5i~ T + < #21») sebanyak 7 data, dan (%
+ & + < 72 & 1) sebanyak 2 data. Fungsi larangan
meliputi bentuk (5 + % » T { 72 & 1v) sebanyak 2
data. Fungsi Ajakan meliputi bentuk (#jF~L & 9)
sebanyak 2 data(# 5 ~ & 5 / @ ~ & )
sebanyak 3 data dan (#ii~ & £ A %) sebanyak 1
data.

Selanjutnya hasil untuk menjawab rumusan
masalah yang ketiga, dari dua strategi kesantunan
yang dikemukan oleh Brown dan Levinson, yaitu
strategi kesantunan positif dan strategi kesantunan
negatif. Strategi kesantunan positif terdapat empat
sub strategi yaitu memperhatikan lawan tutur,
mencari persetujuan, peserta lawan tutur berada
dalam sebuah aktivitas yang sama, dan
memberikan  simpati kepada lawan tutur.
Sedangkan strategi kesantunan negatif terdapat
lima substrategi yaitu ungkapan secara tidak
langsung  konvensional, = bersikap  pesimis,
meminimalkan unsur paksaan,memberi
penghormatan dengan membuat perbedaan posisis
dengan lawan tutur, dan nominalkan pernyataan.

PENUTUP
Simpulan

Pada penelitian ini dapat diambil simpulan
berdasarkan pada rumusan masalah, yaitu sebagai
berikut : dapat diketahui bahwa bentuk dan fungsi tuturan
imperatif langsung pada tuturan tokoh dalam serial drama
goji kara kuji made adalahFungsi perintah meliputi bentuk
(BhFAl + 72 S VW)(Bh Rl ~ 2 A),dan ()7 ~ ).
Fungsi permintaan meliputi bentuk (B~ T+ < 720
) (FhFid~ T+ <#) dan (B+EFI+ < 72 w0)
,fungsi permohonan meliputi bentuk (EhEi~ T+ < 72
), dan (F +#EhFd + < 72 X v) . Fungsi larangan
meliputi bentuk (EhFi + 72 v T < 72 & W), Fungsi
Ajakan meliputi bentuk (EhF~F L x 9),(@&~% 9
/X 9) dan (#hF~ £ A7), Dari tuturan imperatif
langsung yang mengandung strategi kesantunan positif
meliputi memperhatikan lawan tutur, mencari persetujuan,
peserta lawan tutur berada dalam sebuah aktivitas yang
sama, dan memberikan simpati kepada lawan tutur.
Sedangkan sub strategi kesantunan negative\ meliputi
ungkapan secara tidak langsung konvesional, bersikap
pesimis, meminimalkan unsur paksaan, memberi
penghormatan dengan membuat perbedaan posisi dengan
lawan tutur, dan menominalkan pernyataan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari
proses  penelitian strategi kesantunan berbahsa
tuturan imperatif langsung dalam drama goji kara
kuji made karya Miki Aihara, terkait dengan
penelitian selanjutnya disarankan untukmeneliti
strategi

digunakan untuk mengutarakan tuturan yang lain

lebih lanjut seperti kesantunan yang

selain = imperatif, —misalnya seperti strategi

kesantunan tuturan eksklamatif, dan strategi
kesantunan tuturan kritikan.
tersebut

Permasalahan-permasalahan dapat

dibagi menjadi bahan pertimbangan, karena
penggunaan strategi kesantunan yang digunakan
dapat berbeda sesuai dengan tujuan yang ingin

diutarakan.
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